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PERNYATAAN 
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STUNTING PADA BALITA DI PAUD AL FITRAH KECAMATAN 

SEI RAMPAH KABUPATEN SERDANG BEDAGAI 
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pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah 

ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis diacu 

dalam naskah ini dan disebut dalam daftar pustaka. 
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KUESIONER 
HUBUNGAN POLA ASUH ORANG TUA DENGAN KEJADIAN STUNTING 

PADA BALITA DI PAUD AL FITRAH KECAMATAN SEI RAMPAH 
KABUPATEN SERDANG BEDAGAI. 

 
KUESIONER POLA ASUH ORANG TUA 

 

No Responden : 

Nama Ibu  :  

Usia Ibu  : 

Pekerjaan  : 

Pendidikan  :        Tidak Sekolah 

 

          SD 

 

          SMP 

 

          SMA 

 

           Perguruan Tinggi 

 

Penghasilan   :       <RP. 500.000 

  

         Rp. 500.000 – Rp. 1.000.000 

 

          >Rp. 1.000.000 – Rp. 2.000.000 

  

          >Rp. 2.000.000 

TB Ibu   :  

BB Ibu   : 

 

Nama Anak  :  

Usia anak  : 

Jenis Kelamin  : 

TB Anak  : 

BB Anak  : 



1. Petunjuk pengisian 

Berikan penilaian masing-masing pernyataan dibawah ini dengan 

memberikan tanda cek list (  ) pada kolom pilihan yang sesuai menurut orang 

tua.. 

 

No Pertanyaan Ya Tidak 

1. 
Apakah air susu ibu (ASI) yang pertama kali keluar (kolostrum) 

diberikan kepada bayi? 

  

2. 
Apakah ibu memberikan ASI saja sampai anak berusia 6 

bulan? 

  

3. 
Apakah ibu memberikan tambahan makanan pada anak 

setelah umur 6 bulan? 

  

4. 
Apakah ibu tetap memberikan asi pada anak sampai umur 2 

tahun? 

  

5. Apakah ibu selalu membiasakan anak untuk sarapan pagi?   

6. 
Apakah  ibu memberikan sayuran dan buah pada 

anak? 

  

7. Apakah ibu mengajarkan anak cara makan sendiri?   

8. Apakah ibu membatasi makanan yang ingin dikonsumsi anak?   

9. 
Pada saat anak diberi makan, apakah anak menghabiskan 

makanannya? 

  

10. Apakah anak ibu mempunyai buku KMS?   

11. Apakah waktu masih balita, anak ditimbang setiap bulannya?   

12. Apakah anak imunisasi anak saat balita lengkap?   

13. 
Apakah ibu memantau jenis dan jumlah makanan yang 

dimakan anak? 

  

14 
Apakah ibu membiasakan anak memakai alas kaki saat 

bermain di luar? 

  

15. Apaka ibu pernah memberikan anak obat cacing?   

 

 

 

 

 

 



 

 



 

 

 



LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

HUBUNGAN POLA ASUH ORANG TUA DENGAN KEJADIAN STUNTING 
PADA BALITA DI PAUD AL FITRAH KECAMATAN 
SEI RAMPAH KABUPATEN SERDANG BEDAGAI 

TAHUN 2018 
 

Saya adalah mahasiswa program D-IV kebidanan Poltekkes Kemenkes 

RI Medan. Penelitian ini dianjurkan sebagai salah satu kegiatan dalam 

menyelesaikan tugas akhir di program studi D-IV Kebidanan Poltekkes 

Kemenkes RI Medan, tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi “Hubungan 

Pola Asuh Orang Tua dengan Kejadian Stunting pada Balita di PAUD Al Fitrah 

Kecamatan Sei Rampah Kabupaten Serdang Bedagai Tahun 2018”.  

Saya mengharapkan tanggapan yang diberikan tanpa dipengaruhi oleh 

orang lain. Informasi yang diberikan ibu hanya akan digunakan untuk 

pengembangan ilmu kebidanan dan tidak akan dipergunakan untuk bermaksud 

lain. Partisipasi dari saudara dalam penelitian ini bersifat sukarela, saudara 

bebas menjawab semua pernyataan tanpa sanksi apapun. Jika saudara bersedia 

menjadi peserta penelitian ini silahkan saudara menandatangani surat 

persetujuan ini pada tempat yang telah disediakan dibawah ini sebagai bukti 

sukarela saudara. 
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Frequencies 
 

Statistics 

  

Usia 
pekerja

an 
pendidik

an 
penghasila

n 
TB 
Ibu 

BB 
Ibu 

Usia 
anak 

Jenis 
Kelami

n 
TB 

Anak 
BB 

Anak 

N Valid 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Missin
g 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

 
 

Usia 

  
Frequency Percent 

Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 26-30 5 15.6 15.6 15.6 

31-35 12 37.5 37.5 53.1 

36-40 15 46.9 46.9 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 
 

Pekerjaan 

  
Frequency Percent 

Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid PNS 3 9.4 9.4 9.4 

Wrswasta 5 15.6 15.6 25.0 

Karyawan 4 12.5 12.5 37.5 

IRT 20 62.5 62.5 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

 
Pendidikan 

  
Frequency Percent 

Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid SMA 25 78.1 78.1 78.1 

PT 7 21.9 21.9 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 
 
 

Penghasilan 



  
Frequency Percent 

Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid <500 rb 21 65.6 65.6 65.6 

500 rb-1 jt 6 18.8 18.8 84.4 

1jt-2jt 2 6.2 6.2 90.6 

>2jt 3 9.4 9.4 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 
 

Tinggi Badan Ibu 

  
Frequency Percent 

Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 146-150 cm 2 6.2 6.2 6.2 

151-155 cm 12 37.5 37.5 43.8 

156-160 cm 15 46.9 46.9 90.6 

>160 cm 3 9.4 9.4 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 
 

Berat Badan Ibu 

  
Frequency Percent 

Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 41-50 kg 3 9.4 9.4 9.4 

51-60 kg 12 37.5 37.5 46.9 

61-70 kg 17 53.1 53.1 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 
 

Usia anak 

  
Frequency Percent 

Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 41-45 bulan 1 3.1 3.1 3.1 

46-50 bulan 1 3.1 3.1 6.2 

51-55 bulan 13 40.6 40.6 46.9 

56-60 bulan 17 53.1 53.1 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 
 

Jenis Kelamin 



  
Frequency Percent 

Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid laki laki 13 40.6 40.6 40.6 

perempuan 19 59.4 59.4 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 
  

Tinggi Badan Anak 

  
Frequency Percent 

Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 85-90 cm 1 3.1 3.1 3.1 

91-95 cm 5 15.6 15.6 18.8 

96-100 cm 14 43.8 43.8 62.5 

>100 cm 12 37.5 37.5 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

 
Berat Badan Anak 

  
Frequency Percent 

Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 10-15 kg 7 21.9 21.9 21.9 

16-20 kg 19 59.4 59.4 81.2 

21-25 kg 4 12.5 12.5 93.8 

26-30 kg 2 6.2 6.2 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 
 
Crosstabs 
 

Case Processing Summary 

 Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

KPA * 
KTG 

32 100.0% 0 .0% 32 100.0% 

 
 
 
 
 
 



KPA * KTG Crosstabulation 

Count    

  KTG 

Total   stunting tidak stunting 

KPA tidak baik 12 2 14 

baik 0 18 18 

Total 12 20 32 

 
 

pola_asuh_orangtua * status_gizi_anak Crosstabulation 

   status_gizi_anak 

Total    stunting tidak stunting 

pola_asuh_
orangtua 

tidak baik Count 12 2 14 

% within 
pola_asuh_orangtua 

85.7% 14.3% 100.0% 

baik Count 0 18 18 

% within 
pola_asuh_orangtua 

.0% 100.0% 100.0% 

Total Count 12 20 32 

% within 
pola_asuh_orangtua 

37.5% 62.5% 100.0% 

 
 

Chi-Square Tests 

 
Value df 

Asymp. Sig. 
(2-sided) 

Exact Sig. (2-
sided) 

Exact Sig. (1-
sided) 

Pearson Chi-Square 24.686a 1 .000   

Continuity Correctionb 21.164 1 .000   

Likelihood Ratio 30.857 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear 
Association 

23.914 1 .000 
  

N of Valid Casesb 32     

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 5.25. 

b. Computed only for a 2x2 table     

 
 
 
  
 
 



 

 

SOP PEMBERIAN OBAT CACING 

 

SOP 

No. Dokumen : 

No. Revisi       : 

Tgl Terbit        : 

Halaman         : 

UPT 
PUSKESMAS 
SEI RAMPAH 

  

1. Pengertia
n 

Suatu kegiatan yang dilaksanakan minimal 1 kali sehatun 
untuk menurunkan angka kecacingan dengan sasaran 
anak usia 1-12 tahun. 
 

2. Tujian 1. Agar anak-anak bisa terhindar dari penyakit kecacingan 
sehingga pertumbuhan mereka lebih baik. 
2. Status gizi anak semakin baik, sehingga tidak 
menyebabkan menurukan produktifitas, kecerdasan dan 
daya tahan tubuh. 
3. Melalui program pemberian obat cacing jenis Albendzole 
membunuh beberapa jenis cacing serta dapat membunuh 
cacing, larva dan telur. 
 

3.  Kebijakan SK Kepala UPT Puskesmas Tentang Jenis Jenis 
Pelayanan. 
 

4. Referensi 1. Undang-undang Nomor. 36 Tahun 2009 tentang 
Kesehatan 
2. Peraturan Pemerintah No 40 Tahun 1991 tentang 
Penanggulangan Wabah Penyakit. 
3. Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 1116 tahun 
2003 tentang Pedoman Penyelenggaraan Sistem 
Surveilans Epidemiologi Kesehatan . 
4. Petunjuk Teknis Surveilans Campak direktorat jenderal 
PPM-PL DEPKES RI DIT.EPIM-KESMA, Subdit Surveilans 
Epidemiologi, Jakarta 2006.  
 

5. Prosedur 1. Alat 
a. Alat tulis kantor  
b. Lefleat kecacingan 
 
2. Bahan. 
a. Obat Albendazole 



 

6. Langkah-
Langkah 

1. Pendataan sasaran yang akan mendapatkan obat 
cacing 
2. Mengirim permintaan obat cacing ke dinas kesehatan 
sesuai kebutuhan 
3. Memastikan obat cacing sudah ada di puskesmas 
sebelum pelaksanaankegiatan. 
4. Merencanakan jadwal kegiatan pemberian obat cacing. 
5. Sosialisasi ke pihak sekolah /posyandu tentang 
Pemberian ObatCacing 
6. Setiap anak mendapatkan obat cacing minimal satu kali 
setahun 
7. Pencatatan Pelaporan. 

7. Bagan Alir  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

8. Unit 
Terkait 

1. Gizi 
2. Imunisasi 
3. TK/PAUD 
4.SD/MI 

 
 

 

 

 

 

 

Melakukan 

Pendataan 

 

Melakukan 

Amparah obat 

cacing ke Dinkes 

Melakukan 

Sosialisasi 

Memberikan 

obat cacing 

pada aanak 

Memastikan 

kecukupan obat 

cacing 

Merencanakan 

jadwal kegiatan 

Membuat 

laporan 
Dokumentasi 
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